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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of Perceived Benefit, Perceived Risk, 

 

 

 

and Perceived Behavior Control on Intentions to Adopt Fintech in banking products 

in Jabodetabek based on the Technology Acceptance Model (TAM) and Theory of 

Planned Behavior (TPB) approaches. The research design is descriptive verification 

which describes and explains the relationship between research variables. The 

sampling technique was carried out using a non-probability sampling method. 

Sample data collection was carried out using a questionnaire distributed via google 

form and managed using the Smart PLS4 application with a sample size of 545 

respondents. The results of the study show that the variables of perceived benefit 

and perceived behavioral control have a significant positive effect on fintech 

adoption intentions. Meanwhile, the perceived risk variable has a significant 

positive effect on the fintech adoption intention, which is contrary to the research 

hypothesis. 

Keywords: Perceived Benefit, Perceived Risk, Perceived Behavioral Control, 

Fintech Adoption Intention, Mobile Banking. 
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Perceived Benefit, Perceived 

Risk, dan Perceived Behavior Control terhadap Fintech Adoption Intention pada 

produk perbankan di Jabodetabek berdasarkan pendekatan model Technology 

Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB). Desain 

penelitian ini adalah deskriptif verifikatif yang menggambarkan dan menjelaskan 

hubungan antar variabel penelitian. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode non-probability sampling. Pengumpulan data sampel dilakukan dengan 

menggunakan kuisioner yang disebarkan melalui google form dan dikelola dengan 

menggunakan aplikasi Smart PLS4 dengan jumlah sampel yang dipakai sebanyak 

545 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel perceived benefit dan 

perceived behavioral control memiliki pengaruh positif signifikan terhadap fintech 

adoption intention. Sedangkan, variabel perceived risk berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap fintech adoption intention yang bertentangan dengan hipotesis 

penelitian. 

Kata kunci: Perceived Benefit, Perceived Risk, Perceived Behavioral Control, 

Fintech Adoption Intention, Mobile Banking. 
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BAB I: PENDAHULUAN 

 
A.  Permasalahan 

 

1.   Latar Belakang Masalah 

 
Di era globalisasi ini, teknologi informasi merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam industri ekonomi. Inovasi inovasi baru yang terus muncul dalam 

perkembangan sistem informasi membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

seperti layanan keuangan. Pengaplikasian teknologi informasi ke dalam layanan 

keuangan dikenal sebagai fintech. Financial Technology membawa dampak yang 

signifikan dalam transaksi keuangan yang meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

kinerja, akses layanan yang lebih mudah, biaya yang lebih kecil, penggunaan yang 

lebih nyaman, dan sebagainya. Nyatanya, fintech merupakan salah satu aspek 

penting yang membawa revolusi terhadap pertumbuhan perbankan di Indonesia. 

 

Di Indonesia, penerapan fintech dibagi menjadi beberapa jenis yaitu 

crowdfunding, micro financing, e-Wallet, peer to peer lending, bank digital, dan 

sebagainya. Di antara jenis fintech tersebut, salah satu layanan yang membawa 

dampak perubahan yang signifikan dalam bisnis dan kehidupan sehari hari yaitu 

mobile banking. Mobile banking merupakan salah satu layanan perbankan yang 

berperan untuk mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi keuangan. Pada 

dasarnya, layanan mobile banking memmberikan informasi terkait tabungan 

nasabah dan dapat mengoperasikan berbagai jenis transaksi keuangan seperti 

transfer antar rekening, layanan payment, investasi, kredit, dan lain lain (Mallat et 

al., 2004). 

 

Penerapan mobile banking dalam kebijakan perbankan memberikan pilihan 

baru bagi masyarakat untuk menggunakan layanan transaksi keuangan. Ketika 

dihadapkan oleh pilihan baru, masyarakat cenderung akan membandingkan 

keunggulan dan kerugian yang dimiliki antara layanan jasa tradisional dan layanan 

jasa digital. Menurut Abdul-Rahim et al. (2022b), layanan jasa digital seperti mobile 

banking atau internet banking tentunya memberikan manfaat baik secara 

finansial maupun non finansial. Layanan mobile banking memberikan manfaat 
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finansial yang bersifat lebih ekonomis dengan meminimalkan biaya yang 

dikeluarkan seperti biaya transportasi dalam melakukan transaksi keuangan. 

Sedangkan, menurut Natalia & Tesniwati (2021), layanan mobile banking juga 

memberikan manfaat secara non finansial berupa kemudahan dalam penggunaan 

(ease), lebih praktis (convenience), operasional transaksi yang lebih cepat, dan lain 

lain. 

 

Manfaat yang dimiliki dari mobile banking membawa perubahan dan 

perkembangan yang pesat dalam sejarah perbankan di Indonesia. Pengaplikasian 

layanan fintech ini meningkatkan jumlah transaksi yang dilakukan secara digital. 

Berdasarkan dari berita yang diambil dari finansial.bisnis.com (2022), Bank 

Indonesia menyampaikan bahwa nilai transaksi digital banking meningkat 31,40% 

secara tahunan sebesar 4.557,5 triliun rupiah dan nilai transaksi uang elektronik 

meningkat 43,24% sebesar 35,5 triliun rupiah hingga periode bulan Agustus 2022. 

Pertumbuhan digital banking ini dirasakan oleh sejumlah usaha industri perbankan 

seperti PT Bank Mandiri Persero yang mencatat adanya peningkatan transaksi 

sebesar 62% (Year-of-Year) sampai periode Agustus 2022 dengan intensitas 

operasional rata rata sekitar 50.000 transaksi per detik. Dampak ini juga dirasakan 

oleh usaha industri perbankan lainnya seperti BRI yang melaporkan bahwa terjadi 

peningkatan jumlah transaksi sebesar 1,063 miliyar kali dan perkiraan perputaran 

kas sebesar 1.567 triliun rupiah hingga periode Agustus 2022. Peningkatan transaksi 

digital banking membawa dampak positif dalam kegiatan bisnis usaha yang semakin 

lancar. Sedangkan perputaran kas yang semakin cepat dalam sector perbankan 

diharapkan meningkatkan kestabilan perekonomian negara Indonesia. 

 

Meskipun layanan mobile banking memberikan berbagai manfaat yang tidak 

dimiliki oleh layanan tradisional, namun kenyataannya tidak semua orang akan 

memilih layanan berbasis secara online. Ketika dihadapkan oleh suatu pilihan, 

masyarakat juga akan mempertimbangkan sisi negatif dari alternatif tersebut. Dalam 

penerapannya, layanan jasa digital memiliki kekurangan kekurangan yang 

menghambat perkembangan fintech di Indonesia. Menurut Tang et al. (2020b), 

resiko yang dimiliki oleh mobile banking dapat dibedakan menjadi 4 aspek yaitu
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aspek keamanan, regulasi, finansial, dan operasional. Resiko terkait keamanan dan 

finansial terkait pencurian data privasi seperti keylogger dan kejahatan pembobolan 

rekening internet banking (malware) menjadi salah satu faktor utama kekhawatiran 

yang dimiliki oleh nasabah (Shaikh et al., 2021). Di Indonesia sendiri, modus 

pencurian data privasi pengguna mobile banking sangat sering dilakukan. 

Berdasarkan berita yang dilansir dari VOI.id (2022), kasus pencurian data privasi 

dilakukan oleh pelaku dengan cara mengirim surat terhadap korban terkait adanya 

perubahan kebijakan biaya transfer pada mobile banking dari Rp 6,500 per transaksi 

menjadi Rp 150.000 per bulan. Korban akan diminta untuk mengisi formulir online 

untuk mengisi informasi data diri dan pelaku akan dapat meretas rekening korban. 

 

Selain itu, resiko lainnya dalam mobile banking ada pada kondisi regulasi di 

Indonesia yang lambat. Penerapan regulasi yang terlambat dan longgarnya 

pengelolaan fintech juga menghambat perkembangan fintech di Indonesia. Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) baru menerapkan peraturan fintech pertama kali pada tahun 

2016 dan pada saat itu bisnis fintech di Indonesia sudah mulai berkembang. Jika 

dibandingkan dengan negara negara di Asia Tenggara seperti Malaysia yang telah 

menerapkan hukum Fintech pada tahun 2015, Indonesia terlambat beradaptasi 

terhadap perkembangan teknologi yang akibatnya menghambat potensi  fintech 

pada bisnis sekitar. Perkembangan fintech yang terhambat di Indonesia akibat 

regulasi yang terlambat juga menimbulkan adanya resiko performa fintech. Sebuah 

artikel dari (Finance.Detik.com, 2021) memperlihatkan bagaimana tanggapan 

Presiden Jokowi atas keterlambatan regulasi fintech yang berpendapat bahwa meski 

Indonesia memiliki potensi pertumbuhan ekonomi digital yang sangat besar, namun 

regulasi yang mengatur ekonomi digital di Indonesia masih belum dapat diimbangi 

dengan perkembangan fintech di dunia. Presiden Jokowi juga menyebutkan potensi 

perkembangan digital ekonomi di Indonesia yang setara dengan 124 miliyar US 

dollar untuk tahun 2025 ke depannya dan telah memiliki bisnis start-up sebanyak 

lebih dari 2.229. 

 

Menurut Benlian & Hess (2011),   terdapat aspek lain yang menghambat 

perkembangan  fintech  yaitu  aspek  psikologi.  Aspek  ini  berhubungan  dengan
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pandangan dan tingkat pemahaman masyarakat terhadap sistem fintech. Hal ini 

dipengaruhi oleh berbagai macam aspek seperti aspek usia dan aspek pendidikan. 

Berdasarkan data yang dihitung oleh Badan Pusat Statistik tahun 2022, 43,2% dari 

populasi total di Indonesia berusia di atas 35 tahun. Orang orang di kalangan usia 

menengah cenderung memiliki pemahaman yang lebih sempit terkait fintech 

dibandingkan dengan orang orang yang berusia lebih muda. Tingkat pemahaman 

yang rendah menyebabkan lemahnya fondasi fintech yang ada di Indonesia. Hal ini 

juga berpengaruh langsung terhadap penggunaan mobile banking yang ada di 

Indonesia. 

 

Berikut  Gambar 1.1  yang  menampilkan  persentase penggunaan  layanan 

digital  di  perbankan  yang  diperoleh  dari   datareportal.com  (datareportal.com, 

2022). Dari data portal tersebut, diperoleh penggunaan layanan online banking di 

berbagai negara ASEAN yang hasilnya diringkas pada Tabel 1.1 yang menampilkan 

perbandingannya dengan negara negara di Asia Tenggara: 

 

 
 

 

Gambar 1.1 Persentase Faktor Financial Inclusion dan Penggunaan Layanan 
 

Digital di Perbankan Indonesia Tahun 2022. 

 
Tabel 1.1 Daftar Ranking Persentase Penggunaan Online Banking di ASEAN 

Periode Februari 2022. 

 

Data Per Februari 2022
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No. Negara di ASEAN Online Banking Adoption In The Past Year 

1 Singapore 48,70% 

2 Malaysia 32,60% 

3 Thailand 17,40% 

4 Vietnam 9,20% 

5 Indonesia 7,70% 

6 Philippines 7,00% 

7 Cambodia 5,90% 

8 Laos 1,60% 

9 Myanmar 1,10% 

10 Brunei Darussalam (Data Tidak Tersedia) 

Average Adoption 14,58% 

Sumber: (datareportal.com, 2022) 

 
Berdasarkan data tabel 1.1, Indonesia terletak pada posisi ke lima dalam 

tingkat penggunaan layanan online banking di negara ASEAN. Tabel 1.1 

menunjukkan bahwa tingkat adopsi rata rata di wilayah ASEAN yaitu sebesar 

14,58% dan Indonesia memiliki tingkat adopsi sebesar 7,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa Indonesia masih tertinggal dalam hal penerapan mobile banking. Meski 

memiliki jumlah populasi terbanyak di wilayah Asia Tenggara, namun tingkat 

penggunaan  online banking  di  Indonesia  masih  hampir dua kali  lebih  rendah 

daripada tingkat rata rata yang ada di negara ASEAN. Kondisi ini menunjukkan 

adanya keraguan yang dimiliki oleh masyarakat dan keterlambatan negara dalam 

mengadopsi fintech. 

 

Pendekatan penyelesaian masalah pada penelitian ini menggunakan dua teori 

dasar yaitu Theory of Planned Behavior (TPB) dan Technology Acceptance Model 

(TAM). Theory of Planned Behavior akan membahas bagaimana pandangan 

masyarakat serta sikap nasabah akan berpengaruh terhadap keputusan dalam 

mengadopsi fintech di Indonesia. Pandangan masyarakat dan sikap nasabah akan 

dipengaruhi oleh tingkat pemahaman, pengalaman, dan keterampilan nasabah dalam  

menggunakan  mobile  banking  sehingga  menciptakan  persepsi  kontrol



6  
 
 
 
 
 

 

perilaku dalam menilai suatu keputusan. Sedangkan Technology Acceptance Model 

akan membahas tingkat penerimaan nasabah terhadap layanan mobile banking yang 

dilihat berdasarkan manfaat dan resiko yang dimiliki jika dibandingkan dengan 

layanan tradisional. Aspek manfaat akan mendorong nasabah untuk mengadopsi 

mobile banking. Sedangkan, aspek resiko akan mengurangi tingkat penerimaan 

nasabah dalam mengadopsi mobile banking. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memverifikasi hubungan tingkat persepsi 

manfaat, persepsi resiko, dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat adopsi fintech 

pada produk perbankan di Indonesia. Untuk menguji penelitian ini, maka 

menggunakan sampel pengguna m-Banking dan Internet Banking sebagai 

responden. Alasan penggunaan sampel responden karena produk layanan tersebut 

masih dianggap belum cukup aman untuk transaksi keuangan. 

 

2.   Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diindentifikasi masalah penelitian yaitu sebagai berikut: 

 

a. Regulasi  negara  Indonesia  yang  terlambat  dalam  mengimbangi 

perkembangan informasi dan teknologi. 

b. Maraknya kasus penipuan dan pencurian data privasi menyebabkan 

masyarakat merasa khawatir dalam mengadopsi layanan fintech. 

c.   Adanya perbedaan  pandangan masyarakat terhadap penggunaan  fintech 

karena adanya perbedaan pengalaman, umur, lingkungan sosial, 

pengetahuan, keterampilan, dan lain lain. 

3.   Batasan Masalah 

 
Fintech terdiri dari berbagai layanan seperti layanan peer to peer lending, e- 

wallet, e-commerce, bank digital, dan sebagainya. Berdasarkan dari latar belakang 

yang telah disampaikan, maka dapat disimpulkan bahwa batasan dari masalah ini 

hanya akan mencakup pembahasan mengenai perceived benefit, perceived risk, dan 

perceived behavioral control terhadap fintech adoption intention layanan mobile 

banking dan/atau internet banking.
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4.   Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pendekatan teori TAM dan 

 

TPB, maka rumusan masalah penelitian dapat diuraikan yaitu sebagai berikut: 

 
a.   Bagaimana hubungan antara perceived benefit  dengan fintech adoption 

intention pada mobile banking dan/atau internet banking? 

b.   Bagaimana  hubungan  antara  perceived  risk  dengan  fintech  adoption 

intention pada mobile banking dan/atau internet banking? 

c.   Bagaimana hubungan antara perceived behavioral control dengan fintech 

adoption intention pada mobile banking dan/atau internet banking? 

B.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1.   Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  telah  dikemukakan,  maka  dapat 

dirumuskan tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

a.   Untuk   menguji   pengaruh   persepsi   manfaat   dalam   mendorong   niat 

masyarakat terhadap penggunaan mobile banking dan/atau internet banking 

dengan pendekatan teori TAM. 

b.   Untuk menguji pengaruh persepsi resiko yang menghambat niat masyarakat 

terhadap penggunaan mobile banking dan/atau internet banking dengan 

pendekatan teori TAM. 

c.   Untuk menguji pengaruh persepsi perilaku kontrol dalam mendorong niat 

masyarakat terhadap penggunaan mobile banking dan/atau internet banking 

dengan pendekatan teori TAM dan TPB. 

2.   Manfaat Penelitian 

 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada: 

 

 

a.   Pemerintah dan Bank Indonesia 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap faktor faktor 

yang mendukung dan menghambat penerapan fintech di Indonesia. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini yang menggambarkan pengaruh resiko 

regulasi terhadap niat masyarakat dalam menggunakan  mobile banking
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dan/atau internet banking, diharapkan pemerintah dan bank sentral agar 

dapat membuat kebijakan dan regulasi yang dapat meningkatkan niat 

penggunaan  fintech  sehingga dapat mempromosikan kedudukan  negara 

Indonesia di wilayah Asia Tenggara. 

b.   Perbankan di Indonesia 
 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh perbankan di Indonesia 

dalam mengadopsi fintech adalah melakukan penyesuaian kebijakan dalam 

meningkatkan kenyamanan dan manfaat serta mengurangi resiko yang 

ditimbulkan terhadap produk perbankan. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan kenyamanan berdasarkan 

umpan balik dari persepsi kontrol perilaku terhadap mobile banking dan/atau 

internet banking. Penelitian ini juga menunjukan pengaruh manfaat yang 

disukai masyarakat dalam menggunakan mobile banking dan/atau internet 

banking sehingga diharapkan perbankan dapat meningkatkan kualitas 

produknya untuk meningkatkan kepuasan nasabah. Selain itu, penelitian ini 

juga menunjukan bagaimana reaksi yang dimiliki masyarakat terhadap 

resiko saat menggunakan mobile banking dan/atau internet banking 

sehingga diharapkan perbankan dapat menemukan solusi yang tepat dalam 

meminimalisir pokok kekhawatiran nasabah. 

c.   Para Peneliti / Pembaca 
 

Penelitian ini difokuskan pada penerapan fintech pada produk perbankan 

seperti mobile banking dan internet banking sehingga memiliki potensi 

untuk dijadikan sebagai referensi dalam studi lebih lanjut terkait topik 

fintech di area yang lebih luas dan/atau topik produk perbankan lainnya.
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